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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bank

Bank dalam menjalankan usahanya menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali dalam berbagai alternatif investasi. Sehubungan dengan
fungsi penghimpunan dana ini, bank sering pula disebut lembaga kepercayaan.
Sejalan dengan karakteristik usahanya tersebut, maka bank merupakan suatu
segmen usaha yang kegiatannya banyak diatur oleh pemerintah. Pengaturan secara
ketat oleh penguasa moneter terhadap kegiatan perbankan ini tidak lepas dari
perannya dalam pelaksanaan kebijakan moneter. Bank dapat mempengaruhi
jumlah uang beredar yang merupakan salah satu sasaran pengaturan oleh

penguasa moneter dengan menggunakan berbagai piranti kebijakan moneter.

2.1.1 Definisi Bank

Definisi Bank menurut UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan adalah:

1. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf
hidup masyarakat banyak.

2. Bank umum adalah bank yang melaksanakan Kkegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.



3. Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya

tidak memberikan jasa dalam lalu-lintas pembayarannya.

Menurut Dahlan (2005 : 276) definisi bank diatas memberi tekanan bahwa
usaha utama bank adalah menghimpun dana dalam bentuk simpanan yang
merupakan sumber dana bank. Demikian pula dari segi penyaluran dananya,
hendaknya bank tidak semata-mata memperoleh ‘keuntungan yang sebesar-
besarnya bagi pemilik tapi juga kegiatannya itu harus puola diarahkan pada

peningkatan taraf hidup masyarakat.

2.1.2 Fungsi dan Usaha Bank Umum
Bank umum sebagai lembaga intermediasi keuangan memberikan jasa-jasa
keuangan baik kepada wunit- surplus maupun-—kepada unit defisit.Bank

melaksanakan beberapa fungsi dasar.

2.1.2.1 Fungsi pokok bank umum

Menurut Dahlan (2005 : 276) Bank umum memiliki fungsi pokok sebagai berikut:

a) Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien dalam
kegiatan ekonomi.

b) Menciptakan uang

¢) Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat.

d) Menawarkan jasa-jasa keuangan lain.
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2.1.2.2 Usaha Bank Umum

Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh Bank umum menurut UU No. 7

Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10

Tahun 1998 tentang Perbankan adalah sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

f)

Menghimpun dana dari masyarakat

Memberikan kredit

Menerbitkan surat pengakuan hutang

Membeli, menjual, atau menjamin surat-surat atas risiko sendiri maupun

untuk kepentingan dan atas perintah nasabahnya. Surat-surat berharga

tersebut antara lain:

1. - Surat-surat wesel, termasuk wesel yang diaksep oleh Bank

2. Surat pengakuan utang

3. Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah

4.  Sertifikat Bank Indonesia (SBI)

5. Obligasi

6. Surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 (satu) tahun

7. Instrumen surat berharga lain yang berjangka waktu sampai dengan 1
(ssatu) tahun.

Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk

kepentingan nasabahnya.

Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana

kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi,

maupun dengan wesel unjuk, cek, atau sarana lainnya.
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h)

)

K)
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Menerima pembayaran dati tagihan atas surat berharga dan melakukan
perhitungan dengan atau antara pihak ketiga.

Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga
Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan
suatu kontrak (custodian).

Melakukan penempatan dana dari menambah kepada nasabah lainnya dalam
bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek.

Membeli melalui pelelangan agunan baik semua maupun sebagian dalam hal
debitur tidak memenuhi kewajibannya kepada Bank, dengan ketentuan
agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya.

Melakukan kegiatan anjak piutang (factoring), kartu kredit, dan kegiatan wali
amanat (trustee).

Menyediakan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil.

Melakukan kegiatan lain, misalnya: kegiatan dalam valuta asing; melakukan
penyertaan modal pada Bank atau perusahaan lain di bidang keuangan
seperti, sewa guna usaha, modal ventura, perusahaan efek, dan asuransi; dan
melakukan penyertaan modal sementara-untuk mengatasi akibat kegagalan
kredit.

Kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh Bank sepanjang tidak bertentangan

dengan undang—undang.
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2.2 Kredit

Berikut penjelasan mengenai kredit yaitu :

2.2.1 Definisi Kredit

Menutur Kasmir (2012 : 112) kredit dalam bahasa latin disebut “credere”
yang artinya percaya. Maksudnya si pemberi kredit percaya kepada si penerima
kredit, bahwa kredit yang disalurkannya pasti. akan dikembalikan sesuai
perjanjian.Sedangkan bagi si penerima kredit berarti menerima kepercayaan,
sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar kembali -pinjaman tersebut

sesuai dengan jangka waktunya.

Pengertian kredit menurut-Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun
1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau-kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka

waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Pengertian pembiayaan sendiri adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan

imbalan atau bagi hasil.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kredit atau

pembiayaan dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang.
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2.2.2 Fungsi Kredit

Menurut Kasmir (2012 : 117) terdapat fungsi-fungsi kredit antara lain:

a) Untuk meningkatkan daya guna uang

Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang. Maksudnya jika
uang hanya disimpan saja dirumah tidak akan menghasilkan sesuatu yang

berguna.

b) Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu
wilayah ke .wilayah lainnya, sehingga suatu daerah yang kekurangan uang dengan
memperoleh kredit, maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang dari

daerah lainnya.

c) Untuk meningkatkan daya guna barang

Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh si debitur untuk

mengolah barang yang semula tidak berguna menjadi berguna atau bermanfaat.

d) Meningkatkan peredaran barang

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari satu
wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar dari satu
wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pula meningkatkan

jumlah barang yang beredar.
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e) Sebagai alat stabilitas ekonomi

Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai alat stabilitas ekonomi,
karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang yang

diperlukan oleh masyarakat.

f)  Untuk meningkatkan kegairahan berusaha

Bagi si penerima Kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan berusaha,
apalagi bagi yang memaang modalnya pas-pasan. Dengan memperoleh kredit

nasabah bergairah untuk dapat memperbesar atau memperluas usahanya.

g) Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan

Semakin banyak kredit yang disalurkan, maka akan semakin baik; terutama
dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika 'sebuah kredit diberikan untuk
membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga kerja,

sehingga dapat mengurangi pengangguran.

h) Untuk meningkatkan Hubungan Internasional

Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan rasa saling
membutuhkan antara si penerima kredit dengan si pemberi kredit. Pemberian
kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerja sama di bidang lainnya, sehingga

dapat tercipta perdamaian dunia.
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2.2.3 Unsur-Unsur Kredit

Dalam kredit mengandung berbagai maksud. Atau dengan kata lain dalam
kredit terkandung unsur-unsur yang direkatkan menjadi satu. Sehingga jika
membicarakan kredit, maka termasuk membicarakan unsur-unsur Yyang

terkandung di dalamnya.

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian fasilitas kredit

menurut Kasmir (2012 : 114) adalah sebagai berikut.

a) Kepercayaan

Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi si pemberi kredit bahwa kredit
yang diberikan(baik berupa uang, barang atau jasa) benar-benar diterima kembali

di masa yang akan datang sesuai jangka waktu kredit.

b) Kesepakatan

Di samping unsur kepercayaan dalam kredit, juga mengandung unsur
kesepakatan antara si pemberi kredit dengan.si penerima kredit. Kesepakatan ini
dituangkan dalam suatu perjanjian di mana masing-masing pihak menandatangani
hak dan kewajibannya masing-masing. Kesepakatan ini kemudian dituangkan
dalam akad kredit dan ditandatangani kedua belah pihak sebelum kredit

dikucurkan.

c) Jangka Waktu

Setiap kredit yang diberikan mempunyai jangka waktu tertaentu yang

mencakup masa pengembalian kredit. Jangka waktu dapat berbentuk jangka
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pendek (di bawah 1 tahun), jangka menengah (1 sampai 3 tahun) atau jangka

panjang (di atas 3 tahun).

d) Risiko

Dalam pengenmbalian kredit akan memungkinkan suatu risiko tidak
tertagihnya pemberian suatu kredit. Semakin panjang suatu jangka waktu kredit,
maka semakin. besar risikonya, = demikian sebaliknya. Risiko ini menjadi

tanggungan bank, baik risiko yang disengaja ataupun yang tidak disengaja.

e) Balas Jasa

Balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan suatu bank atas pemberian
suatu kredit. Dalam Bank konvensional balas jasa dikenal dengan sebutan

bunga,sedangkan untuk Bank syariah balas jasa dikenal dengan sebutan bagi hasil.

2.2.4 Prinsip-Prinsip Kredit

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan, maka bank harus merasa yakin
bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut
diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum kreedit tersebut disalurkan. Penilaian
kredit oleh bank dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan
keyakinan tentang nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian yang benar dan
sungguh-sungguh. Kriteria penilaian yang umum dan harus dilakukan oleh bank
untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar layak untuk diberikan kredit

dengan dilakukan analisis 5C.
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Menurut Kasmir (2012 : 101) penilaian dengan analisis 5C adalah sebagai

berikut.

1. Character

Character merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau watak dari orang-
orang yang akan diberikan kreit benar-benar harus dapat dipercaya. Untuk
membaca watak atau sifat dari calon debitur dapat dilihat dari latar belakang si

nasabah, baik yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun bersifat pribadi.

2. Capacity

Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam
membayar kredit. Dari penilaian ini terlihat kemampuan nasabah dalam
mengelola bisnis. Kemampuan ini dihubungkan dengan latar belakang pendidikan
dan pengalamannya selama ini dalam mengelola usahanya, sehingga akan terlihat
“kemampuannya” dalam mengembalikan kredit yang disalurkan. Capacity sering

juga disebut dengan nama Capability.

3. Capital

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak, dapat dilihat dari
laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi) yang disajikan dengan
melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas dan solvabilitas nya, rentabilitas

dan ukuran lainnya.
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4. Condition

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi,sosial, dan
politik yang ada sekarang dan prediksi untuk di masa yang akan datang.Penilaian
kondisi atau prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki

prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil.

5. Collateral

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik
maupun nonfisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredityang diberikan.
Jaminan juga harus diteliti keabsahan dan kesempurnaannya, sehingga jika terjadi
suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat

mungkin.

2.2.7 Jenis-Jenis Kredit
Dalam praktiknya kredit yang diberikan bank umum dan bank perkreditan
rakyat untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis.Secara umum jenis-jenis kredit

dapat dilihat dari berbagai segi antara lain:

1. Dilihat dari Segi Kegunaan

Kredit Investasi

Kredit investasi meruakan kredit jangka panjang yang biasanya digunakan
untuk keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru atau

untuk keperluan rehabilitasi.
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Kredit Modal Kerja

Kredit modal kerja merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan

meningkatkan produksi dalam operasionalnya.

. Dilihat dari Segi Tujuan Kredit

Kredit Produktif

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau

investasi.Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa.

Kredit Konsumtif

Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam kreedit ini
tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena memang untuk

digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan usaha.

Kredit Perdagangan

Merupakam kredit yang diberikan kepada pedagang dan digunakan untuk
membiayai aktivitas perdagangannya seperti-untuk membeli barang dagangan

yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.

. Dilihat dari Segi Jangka Waktu

Kredit Jangka Pendek

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari satu tahun atau

paling lama satu tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.
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Kredit Jangka Menengah

Jangka waktu kreditnya berkisar antara satu tahun sampai dengan tiga tahun

dan biasanya kredit ini digunakan untuk melakukan investasi.

Kredit Jangka Panjang

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang. Kredit jang
panjang waktu pengembaliannya di atas tiga tahun atau lima tahun. Biasanya
kredit ini untuk investasi jangka panjang seperti perkebunan karet, kelapa sawit

atau manufaktur, dan untuk kreedit konsumtif seperti kredit perumahan.

. Dilihat dari Segi Jaminan

Kredit dengan Jaminan

Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan. Jaminan tersebut dapat

berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang.

Kredit tanpa Jaminan

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu.

. Dilihat dari Segi Sektor Usaha

Kredit Pertanian

Merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan atau pertanian.
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Kredit Peternakan

Merupakan kredit yang diberikan untuk sektor peternakan baik jangka pendek

maupun jangka panjang.

Kredit Industri

Merupakan kredit yang diberikan untuk membiayai industri, bsik industri kecil,

industri menengah atau industri besar.

Kredit Pertambangan

Merupakan kredit yang diberikan kepada usaha tambang. Jenis usaha tambang
yang dibiayainya biasanya dalam jangka panjang, seperti tambang emas,

minyak atau timah.

Kredit Pendidikan

Merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan prasarana

pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para mahasiswa.

Kredit Profesi

Merupakan kredit yang diberikan kepada para kalangan profesional seperti

dosen, dokter atau pengacara.

Kredit Perumahan

Merupakan kredit untuk membiayai pembangunan atau pembelian perumahan

dan biasanya berjangka panjang.
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Dan sektor-sektor lainnya.

2.3 Kredit Multiguna

Berikut penjelasan mengenai kredit multiguna adalah:

2.3.1 Definisi Kredit Multiguna

Kredit multiguna merupakan kredit yang diberikan untuk memenuhi segala

kebutuhan konsumtif dengan jaminan SK kepegawaian.

Menurut Ikatan Bankir Indonesia (IBI) dan Lembaga Sertifikasi Profesi
Perbankan (LSPP) (2013 : 61) kredit multiguna adalah fasilitas kredit untuk
segala keperluan yang bersifat konsumtif dengan jaminan tanah berikut bangunan

tempat tinggal.

2.3.2 Sasaran Kredit Multiguna

Kredit multiguna merupakan kredit khusus yang diberikan kepada PNS,
CPNS, Pegawai/Calon Pegawai BUMN/BUMD, Anggota TNI/POLRI, Anggota
Legislatif, Karyawan Perusahaan Swasta, Pensiunan dan Purnawirawan, Tenaga

Kontrak, Tenaga Honorer dan perangkat desa.



